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Lampiran

Lampiran 1. Deskripsi profil tanah T1U1

Parameter

Deskripsi

Bentuk wilayah
Kemiringan lereng
Penggunaan lahan
Tanaman budidaya

Bahaya banjir

Bahaya erosi
Kedalaman tanah
Kedalaman efektif perakaran
Lapisan |

Lapisan Il

Datar
0-8%
Sawah
Padi
Tidak
Ringan
40 cm
40 cm
Liat

Lempung berliat

Gambar lampiran 1. Profil tanah dan bentang lahan T1U1
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Lampiran 2. Deskripsi profil tanah T1U2

Parameter Deskripsi
Bentuk wilayah Datar
Kemiringan lereng 0-8%
Penggunaan lahan Sawah
Tanaman budidaya Padi
Bahaya banjir Tidak
Bahaya erosi Rendah
Kedalaman tanah 50 cm
Kedalaman efektif perakaran 30cm
Lapisan | Lempung
Lapisan Il Lempung

-

Gambar lampiran 2. Profil tanah dan bentang lahan T1U2



Lampiran 3. Deskripsi profil tanah T1U3

Parameter Deskripsi
Bentuk wilayah Datar
Kemiringan lereng 0-8%
Penggunaan lahan Sawah
Tanaman budidaya Padi
Bahaya banjir Tidak
Bahaya erosi Rendah
Kedalaman tanah 35cm
Kedalaman efektif perakaran 30cm
Lapisan | Lempung berliat
Lapisan Il Liat

Gambar lampiran 3. Profil tanah dan bentang lahan T1U3
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Lampiran 4. Deskripsi profil tanah T2U1

Parameter Deskripsi
Bentuk wilayah Datar
Kemiringan lereng 0-8%
Penggunaan lahan Sawah
Tanaman budidaya Padi
Bahaya banjir TRidak
Bahaya erosi Rendah
Kedalaman tanah 35cm
Kedalaman efektif perakaran 30cm
Lapisan | Lempung berliat
Lapisan Il Liat

Gambar lampiran 4. Profil tanah dan bentang lahan T2U1
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Lampiran 5. Deskripsi profil tanah T2U2

Parameter Deskripsi
Bentuk wilayah Datar
Kemiringan lereng 0-8%
Penggunaan lahan Sawah
Tanaman budidaya Padi
Bahaya banjir Tidak
Bahaya erosi Rendah
Kedalaman tanah 35cm
Kedalaman efektif perakaran 30cm
Lapisan | Liat berdebu
Lapisan Il Liat berdebu

Gambar lampiran 5. Profil tanah dan bentang lahan T2U2
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Lampiran 6. Deskripsi profil tanah T2U3

Parameter Deskripsi
Bentuk wilayah Datar
Kemiringan lereng 0-8%
Penggunaan lahan Sawah
Tanaman budidaya Padi
Bahaya banjir Tidak
Bahaya erosi Rendah
Kedalaman tanah 35cm
Kedalaman efektif perakaran 30cm
Lapisan | Lempung berdebu
Lapisan Il Liat berdebu

Gambar lampiran 6. Profil tanah dan bentang lahan T2U3
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Lampiran 7. Deskripsi profil tanah T2U4

Parameter Deskripsi
Bentuk wilayah Datar
Kemiringan lereng 0-8%
Penggunaan lahan Sawah
Tanaman budidaya Padi
Bahaya banjir Tidak
Bahaya erosi Rendah
Kedalaman tanah 30cm
Kedalaman efektif perakaran 30cm
Lapisan | Liat
Lapisan Il Liat

Gambar lampiran 7. Profil tanah dan bentang lahan T2U4

32



Lampiran 8. Deskripsi profil tanah T3U1

Parameter Deskripsi
Bentuk wilayah Datar
Kemiringan lereng 0-8%
Penggunaan lahan Sawah

Tanaman budidaya Padi

Bahaya banjir Tidak
Bahaya erosi Rendah
Kedalaman tanah 45 cm
Kedalaman efektif perakaran 25cm

Lapisan |

Lapisan Il

Lempung liat berdebu
Lempung liat berdebu

Gambar lampiran 8. Profil tanah dan bentang lahan T3U1
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Lampiran 9. Deskripsi profil tanah T3U2

Parameter Deskripsi
Bentuk wilayah Datar
Kemiringan lereng 0-8%
Penggunaan lahan Sawah
Tanaman budidaya Padi
Bahaya banjir Tidak
Bahaya erosi Rendah
Kedalaman tanah 40 cm
Kedalaman efektif perakaran 25cm
Lapisan | Lempung
Lapisan Il Liat

Gambar lampiran 9. Profil tanah dan bentang lahan T3U2
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Lampiran 10. Deskripsi profil tanah T3U3

Parameter

Deskripsi

Bentuk wilayah
Kemiringan lereng
Penggunaan lahan
Tanaman budidaya

Bahaya banjir
Bahaya erosi

Kedalaman tanah
Kedalaman efektif perakaran

Lapisan |

Lapisan Il

Datar
0-8%
Sawah
Padi
Tidak
Rendah
40 cm

35cm

Lempung liat berdebu
Lempung liat berdebu

Gambar lampiran 10. Profil tanah dan bentang lahan T3U3
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Lampiran 11. Deskripsi profil tanah T3U4

Parameter Deskripsi
Bentuk wilayah Datar
Kemiringan lereng 0-8%
Penggunaan lahan Sawah
Tanaman budidaya Padi
Bahaya banjir Tidak
Bahaya erosi Rendah
Kedalaman tanah 40 cm
Kedalaman efektif perakaran 30cm
Lapisan | Liat
Lapisan Il Lempung liat berdebu

Gambar lampiran 11. Profil tanah dan bentang lahan T3U4



Lampiran 12. Hasil wawancara petani

Luas lahan  Umur lahan Hasil .. Pengelolahan
No. Nama (ha) (tahun) panen Pupuk Pestisida Penggunaan lahan tanah

1 Baso 0,25 2 48 1 ton urea, L ton Lense dan laser 2 kali dalam 1 Traktor
ton/ha phonska tahun

5 Ambe Dua 0.25 9 3,2 1 ton urea,1 ton Dangke, spontan, 2 kali dalam 1 Traktor
ton/ha phonska dan lengser tahun

3 Wilda 05 5 4 ton/ha 1 ton urea,1 ton Dangke, metindo, 2 kali dalam 1 Traktor
phonska laser tahun

4 Nyari 1 >10 6 ton/ha 1,5 ton urea. 3,5 Dangke, spontan, 2 kali dalam 1 Traktor
ton phonska lengse, dan lengser tahun

5 Baba 0,25 >10 6 ton/ha 1tonurea,1ton  Prapaton, laser dan 2 kali dalam 1 Traktor
phonska dangke tahun

5 Reza 0,25 11 4 ton/ha 1,5 ton phonska, = Dangke, prapaton 2 kali dalam 1 Traktor
1,5 ton urea dan laser tahun

7 Dgrlus 0,25 12 4 ton/ha 1,5ton urea, dan  Laser, dangke, dan 1 kali dalam 1 Traktor
Palibaran 1,5 ton phonska prapoton tahun

3 ldwar 5 >30 4 ton/ha 4 ton phonska,1,5 Spontan, _Iaser, dan 2 kali dalam 1 Traktor
ton urea metindo tahun

9 Rudi 1 >30 58 2 ton urea, 4 ton Korona, saltima 5 kali dalam 2 Traktor
ton/ha phonska tahun

i Laser, dangke, .

10 D_aI‘IUS 0.5 >30 4.4 2 ton urea, 2 ton orapoton, dan 2 kali dalam 1 Traktor
Palibaran ton/ha phonska lengser tahun

11 Hasriadi 0,28 >30 5,36 ltonurea,1,5ton  Dangke, plenset, 3 kali dalam 2 Traktor
ton/ha phonska dan regen. tahun
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